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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Drama yang akan dibahas penulis berjudul Biloxi Blues karya Neil Simon. Neil
Simon dilahirkan di Bronx, New York pada tanggal 4 Juli 1927. Ia memulai karirnya
dengan menulis untuk beberapa acara di televisi. [a juga menulis skenario cerita.
Beberapa karyanya adalah The Odd Couple, The Prisoner of Second Avenue, The
Sunshine Boys, dan California Suite. Sejak tahun 1960, di Broadway, karya-karyanya
selalu dipertunjukkan. Biloxi Blues merupakan karyanya yang memenangkan Tony
Award untuk kategori “Best Play”. Biloxi Blues pertama kali dipertunjukkan di
Abmanson Theatre, Los Angeles, kemudian di Neil Simon Theatre, New York City.l

Drama ini menceritakan tentang lima orang pemuda yang dilatih dalam sebuah
tempat latihan dasar perang yaitu di Biloxi. Kelima pemuda itu adalah tokoh Eugene,
Epstein, Wykowski, Carney, dan Selridge. Di tempat itu, mereka harus melakukan hal-
hal yang berat seperti 100 kali push-ups, mendapat makanan yang tidak enak, dan
hukuman membersihkan toilet. Cerita dalam drama ini diwarnai konflik para tokoh
karena pandangan dan keinginan mereka yang berbeda-beda. Namun, ada juga tokoh
yang saling mendukung satu sama lain dan memberikan masukan bagi tokoh lain. Pada
akhir cerita digambarkan tentang perjalanan akhir para tokoh, ada yang berakhir bahagia
dan ada pula yang berakhir dengan penderitaan.

Penulis akan menganalisis para tokoh sebagai calon tentara yang dilatih untuk
persiapan perang. Para tokoh mempunyai berbagai karakter yang dihadapkan dengan
tempat pelatihan perang yang keras dan harus menyesuaikan diri satu sama lain. Tokoh
Eugene mempunyai tiga keinginan yang ingin diwujudkannya. Sedangkan tokoh Epstein
merupakan tokoh yang sangat memegang teguh prinsipnya sehingga ia sering mendapat
masalah dan hukuman. Sifat tokoh Carmey yang paling menonjol adalah sering tidak

dapat memutuskan sesuatu, selalu berubah-ubah, tidak yakin dengan dirinya sendiri.

! Neil Simon, Biloxi Blues (New York, 1986), hal.102.




Tokol Wykowski dan Seiridze selalu mengandalkan kekuatan fisik. Tokoh Wykowski
sering beriengkar dengan tokoh: Epstein dengan mengandalkan kekuatan fisiknya.

Peaulis akan menjabarkan permasalahan dan konflik yang dialami para tokoh,
bagaimana pikiran mereka, [.oses perwujudan keinginan mercka dan kendala yang
mereka hadapi.
B. Identifikasi vzsalah

Berdasarkan latar b:lakang masalah di atas, penulis mengidentifikasikan
permasalahan yaitu para tokoh ingin mencapai keinginan dan mempertahankan prinsip
mereka masing-masing yang diwamai dengan rintangan berupa konflik dan peraturan
yarg keras. Para tokoh mengalami konflik satu dengan yang lain dan kesulitan untuk
menyesuaikan diri terhadap berbagai peraturan yang keras di tempat pelatihan perang.
Asumsi penulis, tema drama ini adalah proses pendewasaan para tokoh.
C. Pemtaiasan Masalzh

Berdasarkan identifikasi masalal di atas, maka penulis akan menganalisis drama
ini dengan menggunaian vnsur-unsur intrinsik yaitu perwatakan tokoh, latar, alur,
motivasi dan tema.

D. Perumusan Iviasalah

Berdasarkan pembatason rasalah di atas, penulis akan meneliti apakah tema
drama ini adalah proses pendewasaan para tokoh. Untuk menjawab pertanyaan ini,
penulis akan menganalisis :
a. Bagaimana perwatakan para tokoh, latar, alur dan motivasi dalam drama ini 7
b. Apakah unsur-tnsur infrinsik di atas dapat menganalisis karya sastra ini ?
c. Anakah unsur-unsur intrinsik di atas dapat mendukung tema ?

E. Tujuaa Penel'tian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis bertujuan membuktikan asumsi
penulis bahwa tema drama in adalah proses pendewasaan para tokoh. Untuk mencapai
tujuan ini penulis melakukan angkah-langkah sebagai berikut :

a. Menelaah perwatakan pare tokoh, latar, alur dan motivasi dalam drama ini.




b. Menelaah bagaimana unsur-unsur intrinsik yang digunakan dapat menganalisis

karya sastra ini.
c. Menclaah tema rizlalii hasil analisis : perwatakan, latar, alur dan motivasi.
F. Landasan Teort
Unsur intrinsik adalalt unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri.” Di
bawah ini, penulis men;abark«n unsur-unsur intrinsik dalam drama.
1. Perwatakan )

Perwatakan adalah kuatitas nalar dan perasaan para tokoh di dalam suatu karya
fiksi yang dapat mencakup tidak saja tingkah laku atau tabiat dan kebiasaan, tetapi
juga penampiian\.:‘

Solilokui adalah bagian dari naskah drama. Bagian ini merupakan ungkapan
pikiian dan perasaan ssorang tokoh cerita yang diucapkannya kepada dirinya sendiri.
baik pada saat ada tokoh fain maupun terutama pada saat ia seorang diri. Aside
adalah bagiar. naskah drama yang diucapkan oleh salah scorang tokoh cerita dan
ditujukan langsung kepade penonton dengan pengertian bahwa tokoh lain yang ada
di pentas tidak mendengar !

Christopher Kk Reaske mengemukakan 6 cara untuk menganalisis watak tokoh :

1) The uppearance of the character (penampilan tokoh)

2) Asides & soliloguies (Aside dan solilokui)

3) Dialogue between characiers (dialog antar tokoh)

4y Hidden naration (narasi yang tersembunyi )
5) Language (bahasa)

6) Character in action (tingkah laku tokoh)

f Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengi ajian IFiksi (Yogyakarta, 1993). hal. 23.

7 Albertine Minderop, Memahami Toori-te s Suddut Pandang, Teknik Pencerita dan Arus K esadaran
dalam Telaah Sastra (Jakaria, 1999, hal. 2£.

! Jacob Sumardjo dan K.M. Saini, Azresicsi Kesusasteraan (Jakarta, 1988}, hal.137.

* Cristophar Russell Reaske, How to /inolyze Drama (New York, 1966), hal. 46-43.




2. Latar
Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang Ciceritakan (Abrams, 1981:175).°
i) Latar Fisik
{atar fis:k kadang-kala disebut juga latar tempat adalah lokasi terjadinya
peristiwa yang diceriiakan dalam sebuah karya fiksi. Latar waktu berhubungan
dengan masalah “kapan™ terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam
sebuah karya Hiksi (INargivantoro, 1995:227).
2) Latar Sosizal
Latar sosial meryaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial inasyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi
(Nurgiyantoro, 1995:233).°
3) Latar Spiritual
Latar spiritual adalah tautan pikiran antara latar fisik (tempat) dengan
latar sosial. Pada dasarnya latar spiritual lebih mengacu pada nilai budaya suatu
mesyarakat, jiwa, watak atau pandangan hidup yang perannya dapat
memperjelas perwatalan para tokoh.”

Alur

(%]

Plot atau alur cerita adalah rangkaian peristiwa yang saw sama lain

" penulis akan menggunakan struktur

dihubungkan dengan Fukum sebab-akibat.
Dramattk Aristoteles untuk menganalisis alur. Struktur Dramatik Aristoteles

terdiri dari eksposisi, komplikasi, klimaks, resolusi. dan konklusi.'*

¢ Nurgiyantoro, Op.Cit., hal. 7 16,
" Minderop, Op.Cit., hal. 29.

8 Ibid., hal. 29.

? Ibid.

' Sumardjo, Op.Cir., hal. 129

' rhid., hal. 143-144.




1) Eksposisi
adalsh baziaa swal ataw pembukaan dari suatu karya sastra drama.
Fksposisi berfungsi sebagai pembuka yang memberikan penjelasan atau
katerangan mengenai berbagai hal, misalnya mengenai tokoh-tokoh cerita,
masalah yang timbul, tempat dan waktu ketika cerita terjadi, dan sebagainya.
2) Kemplikasi
Bagian komplikasi atau penggawatan merupakan lanjutan dari eksposisi. Di
dalam bagian ini, salah seorang tokoh cerita mulai mengambil prakarsa untuk
mencapai tujuan tertentu.
3) Kliimaks
Dalam bagian ini pihak-pihak yang berlawanan atau bertentangan
berhadapan untuk melakukan perhitungan terakhir yang menentukan.

4) Resolusi

Dalam bagian ini semna masalah yang ditimbulkan oleh prakarsa tokoh
atan tokoh-tokch cerita terpecahkan.
5) Konk!usi
Konklusi merupskan bagian terakhir di mana nasib tokoh-tokoh cerita
sudah pasti.
4. Motivasi
Oleh Maslow kebutuhar: manusia yang tersusun bertingkat itu dirinci ke dalam
lima tingkatan kebutuhan, vakni:
1) Kebutuhan dasar fisiologis
Kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis itu antara lain kebutuhan akan
makanan, air , oksigen, aktif, istirahat, keseimbangan temperature, seks, dan
kebutuhan akan stimulasi sensoris.
2) Kebutuhan akan rasa aman
Yang dimaksuce oleh Maslow dengan kebutuhan akan rasa aman iri
adalah sesuatu kebituhan yang mendorong individu untuk memperoleh

ketentranian, kepastic n, dan keteraturan dari keadaan lingkungannya.




3) Kebutuhan akan cinta dan memiliki
Kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki (need for love and
belongingness) ini adalah suatu kebutuhan yang mendorong individu untuk
mengadakan hubungn afektif atau ikatan emosional dengan individu lain, batk
dengan sesama jenis maupun dengan yang berlainan jenis, di lingkungen
keluarga ataupun di lingkungan kelompok di masyarakat.
4) Kebutuhan akan rasa barga diri
Kebutuhan yarg keempat, yakni kebutuhan akan rasa harga diri (need for
self-esteen), olch Maslow dibagi ke dalam dua bagian. Bagian pertama adalzh
penghormatan aiau [enghargaan dari diri sendiri, dan bagian yang kedua
adalah penghargaan dari orang lain. Bagian pertama mencakup hasrat untck
memperoleh kompetensi, rasa percaya diri, kekuatan pribadi, adekuasi,
kemandirian, dan kebebasan. Individu ingin mengetahui atau yakin bahwa
dirinya berharga serta mampu mengatasi segala tantangan dalam hidupnya.
Adapun bagian yang kedua meliputi antara lain prestasi.
5) Kebutuhan akan uktualisasi diri
Meslow menandai kebutuhan akan aktualisasi diri sebagai hasrat individu
untuk menjadi orang yang sesuai dengan keinginan dan potensi yang
dimilikinya. Atau, hasrat dari individu untuk menyempurnakan dirinya melalui
pengungkapan segenap potensi yang dimilikinya. 2
5. Tema/Buah Pikiran
Unsur buah pikiran dalam karya sastra drama yang terdiri dari masalah, pendapat
dan pesan pengarang itu secara langsung dan intuitif disimak oleh pembaca atau
penonton yang baik. Buah pikiran merupakan tujuan akhir yang harus diungkapkan
oleh vlot, karakter maupun bahass. Oleh karena itu, buah pikiran justru menjadi

pedoman dan pemersatu bagi unsur-unsur drama lainnya itu. 2

12 B, Koswara, Teori-ieori Kepribadian (Baidung, 1991), hal.118-125.
" Sumardje, Op.Cit., hal. 1418,




G. Mzwde Penelitian

Penulis raenyusun penelitian ini dengan menggunakan metode penelitian
kepustakzan. Metode ini perulis gunakan untuk mengumpulkan deta dengan cara
membaca vuku-buku yang beraitan dengan penelitian ini serta data-data dari internet.
H. Manfaat Peneiitian

Manfaat peneiitian bagi pznulis adalah dapat memahami ide/gagasan dan pesan dari
pengarang yang dapat menambah pandangan tentang kehidupan melalui karya sastra ini.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa yang ingin
mengetahui tentang karya sastra khususnya drama Biloxi Blues.

I. Sistemalika Penyajian

Dimulai dengan kata perigantar dan daftar isi, lalu dilanjutkan dengan bagian is
yang disusun menjadi empat bab, yaitu :

BAB 1 PENDAHULUAN berisi : Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah,
Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Landasan Teori, Metode
Penelitian. dan Sistematika Penyajian,

BAB 1 ANALISIS UNSUR-UNSUR INTRINSIK berisi : Perwatakan Tokoh, Latar.
Alur, Motivasi dan Rargkum:n.

BAB Il PROSES PENDEWASAAN PARA TOKOH berisi : Proses Pendewasaan
Para Tckoh Melalui Perwataka., Latar, Alur, Motivasi dan Rangkuman.

BAB IV PEMUTU? beris: Kesimpulan Penelitian dan Sununary of Thesis.
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